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Abstrak: Penelitian ini mengulas analisis sentiment terkait pemilihan presiden dan wakil presiden Republik Indonesia
tahun 2024 yang menjadi sorotan utama di platform sosial media dan berita nasional. Fokus pada Anies Baswedan,
Prabowo Subianto, dan Ganjar Pranowo, ulasan masyarakat menunjukkan variasi sentimen positif dan negatif. Dalam
menggunakan algoritma klasifikasi seperti K-Nearest Neighbors (KNN), Multinomial Naive Bayes, Decision Tree dan
Stochastic Gradient Descent dalam supervised learning, tujuannya adalah memberikan wawasan mendalam tentang
pandangan masyarakat terhadap calon pemimpin. Dari hasil analisis, skenario terbaik adalah skenario 1 dengan akurasi
rata-rata 75%, sedangkan Multinomial Naive Bayes menjadi algoritma terbaik dengan akurasi rata-rata 79%. Penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah, tetapi juga menyoroti peran opini publik dalam proses demokratisasi dan
pemilihan pemimpin negara, memberikan pemahaman lebih mendalam tentang preferensi masyarakat terhadap calon
pemimpin.

Kata Kunci - K-Nearest Neighbors (KNN); Multinomial Naive Bayes; Decision Tree; Stochastic Gradient Descent;
Pemilu 2024

Comparative Study: Accuracy Performance of Classification
Algorithms for Sentiment Analysis on Indonesian Presidential
Candidates in the 2024 Election

Abstract: This research reviews sentiment analysis related to the 2024 presidential and vice-presidential election of the
Republic of Indonesia, which has become a major focus on social media platforms and national news. Focusing on Anies
Baswedan, Prabowo Subianto, and Ganjar Pranowo, public reviews show variations in positive and negative sentiments.
In using classification algorithms such as K-Nearest Neighbors (KNN), Multinomial Naive Bayes, Decision Tree, and
Stochastic Gradient Descent in supervised learning, the aim is to provide deep insights into public views towards
potential leaders. From the analysis results, the best scenario is scenario 1 with an average accuracy of 75%, while
Multinomial Naive Bayes becomes the best algorithm with an average accuracy of 79%. This research not only provides
scientific contributions but also highlights the role of public opinion in the process of democratization and selection of
national leaders, providing a deeper understanding of public preferences towards potential leaders.

Keywords - K-Nearest Neighbors (KNN); Multinomial Naive Bayes; Decision Tree; Stochastic Gradient Descent; 2024
Election

1. PENDAHULUAN

2024 merupakan waktu pemilihan presiden dan wakil presiden republik indonesia, di mana
presiden yang akan bertanding pada pemilihan tersebut yaitu Anies Baswedan, Prabowo Subianto
dan Ganjar Pranowo menjadi bahan perbincangan pada sosial media di Indonesia seperti Facebook
Instagram, bahkan media-media berita nasional memanas membicarakan elektabilitas dan
popularitas bakal calon presiden tersebut. Perbincangan dan ulasan atau review user atau
masyarakat dalam membicarakan elektabilitas dan popularitas bakal calon presiden tersebut sangat
bervariasi dimulai dari sentimen positif dan negatif, oleh sebab itu, hal ini merupakan topik yang
cukup panas pada permulaan menjelang pemilihan presiden republik Indonesia.
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Ulasan-ulasan review user terkait topik tersebut dapat dianalisa untuk mendapatkan dan
memahami pola patternnya, selain itu analisa terkait ulasan review user tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui proporsi antara sentimen negatif dan positif antara masing masing bakal calon
presiden, teknik analisis ini dinamakan analisis sentimen [8].

Analisis sentimen dapat digunakan untuk menganalisa kecenderungan user apakah
ulasannya merupakan sentimen negatif atau sentimen positif untuk melakukan analisis sentimen
digunakan model algoritma klasifikasi seperti contohnya KNN, Multinomial Naive Bayes, Decision
Tree dan lain - lain algoritma tersebut merupakan algoritma yang tergolong ke dalam supervised
learning menggunakan algoritma klasifikasi, sebuah ulasan yang berasal dari sosial media dapat
diketahui kecenderungan polarisasinya. Penting untuk mengetahui proporsi polarisasi ulasan
pengguna sosial media terhadap pemilu presiden 2024 yang akan datang dikarenakan topik
permasalahan yang sedang trending topik di Indonesia

Analisis Sentimen terhadap bakal calon kandidat presiden 2024 telah banyak dilakukan oleh
peneliti - peneliti sebelumnya dengan menggunakan banyak pendekatan metode dan algoritma,
seperti Naive Bayes [1][3][4], SVM [2][5], bahkan kombinasi algoritma Naive Bayes dan PSO juga
digunakan oleh peneliti dalam melakukan analisis sentiment [3][6][7]. Pada penelitian tersebut,
metode evaluasi yang digunakan adalah seperti: Confusion Matrix dan AUC.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah selain memberikan kontribusi informasi
kemasyarakat terkait pemilihan pemilu presiden 2024 dan proporsi polarisasi user indonesia dalam
menilai bakal calon presiden yang akan bertanding selain itu memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dan teknologi terkait studi komparatif algoritma klasifikasi untuk sentimen analisis
terhadap permasalahan ini, dimana pada penelitian studi komparatif ini digunakan algoritma:
KNN, Multinomial Naive Bayes, Decision Tree dan Stochastic Gradient Descent.

Banyaknya bertebaran ulasan ulasan dan berita yang ditujukan untuk bakal calon presiden
yang akan bertanding pada pemilu 2024 dianggap pro dan kontra atau mendukung dan sebaliknya
anggapan subjektivitas proporsi ulasan yang mengarah ke negatif bukan hanya dari 1 atau 2 sumber
suara saja oleh karena itu penting untuk memvalidasi ulasan ulasan yang bertebaran di sosial media
dan proporsinya terkait pemilu 2024

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, digunakan data yang bersumber dari Sosial Media Twitter, dengan kata
kunci “prabowo”, “prabowo subianto”, “ganjar”, “ganjar pranowo”, “anies”, “anies baswedan”.
Selanjutnya dengan berdasar kata kunci tersebut, dilakukan crawling ulasan - ulasan tweet
pengguna menggunakan aplikasi add ons Google Chrome: No Coding Data Scraper. Dari ulasan
tersebut, selanjutnya data akan di lakukan preprocessing data menggunakan Teknik: Case Folding,
Tokenizing, Normalization, Stopwords, Stemming. Pada penelitian eksperimen ini, akan
digunakan sederet algoritma klasifikasi seperti: Stochastic Gradient Descent, KNearest Neighbour
(KNN), Random Forest (Ensemble Method), Naive Bayes dan Logistic Regression. Ke 5 algoritma
tersebut merupakan algoritma tradisional [9] (kecuali Stochastic Gradient Descent merupakan
algoritma optimisasi) yang sangat populer digunakan untuk keperluan klasifikasi data. Digunakan
metode evaluasi Confusion Matrixs untuk mengukur tiap model algoritma. Digunakan skenario
pengujian eksperimen seperti berikut:

1.  Splitting data training 80% : data testing 20%

2. Splitting data training 70% : data testing 30%

3. Splitting data training 60% : data testing 40%

Skenario pengujian tersebut digunakan untuk mendapatkan perspektif peneliti terkait
evaluasi model yang dilakukan. Metode penelitian yang ditunjukkan pada gambar 1, dimulai
dengan melakukan crawling dataset, kemudian selanjutnya dilakukan pelabelan manual, kemudian
dilakukan penyeimbangan proporsi dataset tiap kelas, hal ini dilakukan untuk menghindari
ketidakseimbangan antar kelas, dimana mengakibatkan menurunnya tingkat akurasi pada tiap
model algoritma yang dibangun. Sesudah itu dilakukan preprocessing dataset, dimana pada
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tahapan ini dilakukan pembersihan dataset, dimana seperti yang telah disebutkan pada paragraf
sebelumnya, bahwa teknik preprocessing yang digunakan yaitu [10]:

Ll S

5.

Case Folding: proses merubah seluruh karakter teks menjadi huruf kecil

Tokenizing: proses merubah teks menjadi serangkaian teks yang lebih kecil
Normalization: proses merubah teks ke dalam bentuk standar dan normal atau baku
Stopwords: proses menghilangkan teks yang mengandung nilai gain yang rendah (tidak
informatif)

Stemming : proses menghilangkan imbuhan awalan dan akhiran dari sebuah teks

Setelah dataset bersih, langkah selanjutnya, adalah melakukan splitting data, pada tahap
splitting data ini, skenario pengujian diterapkan untuk mendapatkan perspektif akurasi model
algoritma dari setiap skenario, setelah itu baru dilakukan implementasi algoritma. Tahapan terakhir
adalah melakukan evaluasi model menggunakan metode Confusion Matrix.

Crawling dataset

¥

Manual Labelling

¥

Balancing class

¥

Freprocessing
dataset

¥

Splitting dataset

¥
Perhitungan
komparasi model -
model algoritma
Klasifikasi

¥

Evalusi model
dengan Confusion
Matrix

Gambar 1. Flowchart metode penelitian

Dalam melakukan proses crawling dataset, peneliti menggunakan addOns Chrome No
Coding Data Scrapper, untuk labelling dataset dan balancing class dilakukan secara manual dengan
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menganalisa dataset yang sudah dicrawling. Selanjutnya proses PreProcessing, splitting,
perhitungan algoritma hingga evaluasi model algoritma dilakukan dengan membuat coding
program berupa model Machine Learning di Google Collaboratory.

Mengacu pada gambar 1, yaitu pada tahapan preprocessing dataset, peneliti akan melakukan
visualisasi dataset, guna mencari pola dan profiling dari dataset tersebut, dengan teknik ini, peneliti
setidaknya akan memperoleh gambaran mengenai dataset terkait ulasan masyarakat mengenai
bakal calon kandidat presiden. Pada tahapan perhitungan algoritma, peneliti akan mendapatkan
hasil perhitungan algoritma dalam mempelajari pola dataset yang digunakan, sehingga ketika
dilakukan uji testing data baru pada model algoritma, dapat dikenali apakah data ulasan tersebut
merupakan Negatif atau Positif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis telah melakukan eksperimen pencarian model di Google Collab, dengan mengacu
kepada skenario pengujian berikut:
1. Splitting data training 80% : data testing 20%
2. Splitting data training 70% : data testing 30%
3. Splitting data training 60% : data testing 40%

pEl Satu kata untuk pak Anies baswedan : Belum Layak F NEGATIF Anies Baswedan

Rekam jejaknya di Jkt saja menyedihkan begini sok2 NEGATIF Anies Baswedan
Bisa ngomong doang nih si Anis. Gak bisa kerja. Bagu NEGATIF Anies Baswedan
EEEY pendidikan tinggi, omong jago, tapi ngga bisa kerja ¢ NEGATIF Anies Baswedan
5] Loe waktu di Jakarta aja nga ada peningkatan lapang NEGATIF Anies Baswedan
LY Sepertinya anda kurang banyak mendengar, karena i NEGATIF Anies Baswedan
LY Ngurusin pengangguran di DKI aja ga becus!!!! MNEGATIF Anies Baswedan
Halah sok peduli... MEGATIF Anies Baswedan
EL] Kaya bisa kerja aja loe, cuma bisa nata kata MEGATIF Anies Baswedan
81l Bicara rekam jejak @aniesbaswedan Yg menonjol hz NEGATIF Anies Baswedan
| Emangnya ma rakyat yg ada di dlm negeri sdh g laku NEGATIF Anies Baswedan
Semangat pak Prabowo SubiantoPemimpin Berkelas POSITIF Prabowo Subianto
Saya sangat support apa yang dikerjakan SubiantoPe POSITIF Prabowo Subianto
Tapi kok 3x kalah ya...sungguh mengherankan MEGATIF Prabowo Subianto
B] Bijaksananya pesonality pak Prabowo BetulSubiantc POSITIF Prabowo Subianto
Kematangan semangat BetulSubianto YangTerbaik it POSITIF Prabowo Subianto
momen ini mengandung bawang air mata beliau buk POSITIF Prabowo Subianto
Fix prabowo next president POSITIF Prabowo Subianto
prabowo presiden Tetap menjadi presiden pastinya POSITIF Prabowo Subianto
Prabowo presiden pemersatu. POSITIF Prabowo Subianto
Sl PILPRES 2024 1x putaran ! PRABOWO PRESIDEN POSITIF Prabowo Subianto
sehat selalu bapak prabowo mudah mudahan bapa s POSITIF Prabowo Subianto
1 Sheetl ®

Gambar 2. Screenshot dataset #1

Penulis telah mengumpulkan data crawling dari Twitter, dengan keyword “Prabowo
Subianto”, “Anies Baswedan” dan “Ganjar Pranowo”, seperti ditunjukkan pada gambar 2 dan 3.
Setelah itu penulis mulai mengimplementasikannya dengan menggunakan code Python pada
Google Collab, seperti ditunjukkan pada gambar 4.
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NEGATIF
ECE] A dili Prabowo kalau dia penculik.... MNEGATIF
Om Wowo terlalu ambisi padahal sdh gagal 2kali dar NEGATIF
Wowo ga usah teriak2 ttg pengkhianatan...emang el NEGATIF
Ganjar Pranowo itu jelas jelas melekat sebagai Bapa NEGATIF
Tambah yakin dan mantab pilih p Ganjar jadi preside POSITIF
Bukti orang Jawa Tengah cinta pak Ganjar POSITIF
k] Ganjar...ganjar...klo gini tu munafik nama ny NEGATIF
Seneng setiap kali Liat Pak Ganjar menyapa rakyat. ¢ POSITIF
Dalam kajian ilmu PSIKOLOGI, sifat asli Ganjar itu bu NEGATIF
Mantab Pak Ganjar, lanjutkan terus tanpa akhir, unt. POSITIF
Bapak ganjar. Mending jadi artis dah.. Udah ada bibii NEGATIF
GAMNJAR PRANOWO YES MANTAP PRESIDEN INDONE POSITIF
i} Terimakasih dan orang Jawa Tengah pasti sllau cinta POSITIF
ga cuma anak muda doang yang respect sama pak Ga POSITIF

Sheet1 ®

4 *

Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Prabowo Subianto
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo
Ganjar Pranowo

Gambar 3. Screenshot dataset #2

M Algoritma_Sentimen_Analisis_Capres.ipynb ¥

B comment

File Edit View Insert Runtime Tools Help

+ Code  + Text

= Files 0O X
BB -

m sample_data
[B Datasetxisx
B cleandataset.csv

~ Resume Pengujian

[0.753, 8.747, ©.76, 8.7]

Gambar 4. Screenshot implementasi code di Google Collab #1
Dari hasil eksperimen dan pengujian didapatkan hasil komparasi algoritma - algoritma
seperti ditunjukkan pada table 1. Berdasarkan hasil pengujian diketahui skenario terbaik ada pada
skenario 1, dimana rata - rata akurasinya mencapai 75%, selisih 2% dibanding skenario ke 2 dan 3.
Sedangkan algoritma terbaik adalah Multinomial Naive Bayes yang memiliki rata - rata 79% dalam
semua skenario pengujian. Pengujian ini menggunakan Confusion Matrix. Visualisasi pengujian
antar algoritma dapat dilihat pada gambar 6 - 8
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Gambar 5. Screenshot implementasi code di Google Collab #2

Tabel 1. Perbandingan Peformansi Antar Algoritma

Skenario Pengujian Akurasi Akurasi Akurasi Akurasi Rata -
KNN Multinomial Stochastic Decision rata
Naive Bayes Gradient Tree akurasi
Descent tiap
skenario
1; data training 80% : 78% 80% 79% 71% 77%
data testing 20%
2; data training 70% : 72% 81% 79% 66% 75%
data testing 30%
3; data training 60% : 75% 75% 76% 73% 75%
data testing 40%
Rata - rata algoritma 75% 79% 78% 70%
dalam keseluruhan
skenario pengujian

—e— Algoritma KNN
—e— Algoritma MNaive Bayes

—e— Algoritma Dec.Tree

0713

Algoritma Stoch.Gradient Descent

072

076

Akurasi (X)

078

Gambar 6. Visualisasi perbandingan algoritma skenario ke 1
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—e— Algoritma KNN 0.803

Iqorit
—e Algoritma MNaive Bayes
080 algoritma stoch.Gradient Descent
—+ Algoritma Dec Tree
0.787
78

0.66 068 0.70 072 0.74 076 0.78 0.80
Akurasi [X)

Gambar 7. Visualisasi perbandingan algoritma skenario ke 2

0.750

Akurasi (1)

Akurasi (X)

Gambar 8. Visualisasi perbandingan algoritma skenario ke 3

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang dipaparkan pada subbab sebelumnya, menunjukkan hasil
bahwa, dalam semua skenario pengujian, skenario pengujian 1: data training 80% : data testing 20%
adalah skenario terbaik, dengan nilai akurasi rata - rata mencapai 75%. Sedangkan algoritma
terbaik adalah Multinomial Naive Bayes, dimana memiliki nilai rata - rata akurasi lebih tinggi
dibanding yang lain dalam semua skenario pengujian yaitu 79%
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